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ABSTRAK 
 

Berdasarkan hasil observasi di Industri Roti Gepeng ZB, Roti Bintang, dan Industri Stik Sapi masih ada beberapa 

pekerja yang tidak menggunakan APD lengkap seperti masker, pakaian panjang, penutup kepala, pelindung mata, 

sarung tangan, dan sepatu boot dengan alasan tidak nyaman dan mengganggu pekerjaan.Tujuan penelitian 

mengetahui hubungan tingkat pendidikan, pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) di Pekerja Home Industri di kecamatan Banjarbaru Selatan tahun 2023. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Cross sectional merupakan jenis penelitian yang akan 

menekankan waktu pengukuran atau observasi data. Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada hubungan antara 

pendidikan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) , ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan 

alat pelindung diri (APD) , ada hubungan antara sikap dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja 

home industri kecamatan Banjarbaru Selatan Kota Banjarbaru Tahun 2023. Saran diharapkan pemilik pabrik 

menyediakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap kepada para pekerja pabrik. 
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ABSTRACT 

Based on observations in the ZB Flatbread, Bintang Bread and Beef Stick Industries, there are still some 

workers who do not use complete PPE such as masks, long clothes, head coverings, eye protection, gloves and 

boots for reasons of discomfort and interference with work. .The aim of the research is to determine the 

relationship between levels of education, knowledge and attitudes towards compliance with the use of Personal 

Protective Equipment (PPE) among Home Industry Workers in South Banjarbaru sub-district in 2023. This type 

of research is quantitative research using the cross-sectional method, which is a type of research that will 

emphasize measurement time. or data observation. The conclusion of this research is that there is a relationship 

between education and the use of personal protective equipment (PPE), there is a relationship between knowledge 

and the use of personal protective equipment (PPE), there is a relationship between attitudes and the use of 

personal protective equipment (PPE) in home industry workers in South Banjarbaru subdistrict Banjarbaru City 

in 2023. The suggestion is that factory owners provide complete personal protective equipment (PPE) to factory 

workers.. 
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PENDAHULUAN 

Perlindungan pekerja dari risiko yang merugikan kesehatan, penempatan dan memelihara 

pekerja dalam lingkup kerja yang disesuaikan dengan peralatan fisiologis dan psikologis yang tidak 

membahayakan nyawa, dan pencegahan resiko mengurangi kecelakaan kerja. Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) di tempat kerja adalah salah satu aspek yang penting dan perlu mendapatkan 

penanganan serius, sebab apabila hal tersebut diaplikasikan dapat mengakibatkan kecelakaan bagi para 

pekerja yang berakibat pada menurunnya kualitas kerja yang dilaminated by para pekerja, sehingga 

segala bentuk pekerjaan akan mengalami hambatan seperti tenaga kerja yang diperubasi menurun 

(Purba, 2015). 

Workplace morale has long been a source of concern for the government and business 

community. Because it is related to employees' work habits within the company, work ethics are 

becoming increasingly important. The more work-related facilities there are, the less likely it is that an 

accident will occur at work. Pengaruh buruk kecelakaan kerja tidak hanya untuk karyawan yang siswa, 

sehingga kecelakaan kerja harus ditekan seminimal mungkin agar efek itu tak perlu tersebut. Dampak 

yang sering ditimbulkan pada tenaga kerja terkait jika memang kecelakaan yang tersebut masuk 

kategori sangat berat; cacat jika sampai kecelakaan tersebut membuat anggota atau organ tubuh tertentu 

menjadi tidak berfungsi secara normal; cedera jika jenis kecelakaan kerja tersebut masuk 

ketemerkannya sedang atau ringan (Djatmiko, 2016). 

International Labour Organization (ILO) atau Organisasi Buruh Internasional menyatakan 

bahwa pada tahun 2019 sebanyak 2.78 juta jiwa yang meninggal akibat kecelakaan kerja dan 1.95 juta 

disebabkan oleh kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja. According to this case study, 35–50% of 

working adults worldwide experience work-related stress as a result of physical, psychological, and 

biological factors.  

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan menyebutkan angka kecelakaan 

kerja di sepanjang tahun 2018 di Indonesia sebanyak 147.000 kasus atau sebanyak 40.273 kasus setiap 

harinya. Dari jumlah itu, sebanyak 4.678 kasus (3.18%) berakibat kecatatan, dan 2575 kasus (1.75%) 

berakhir dengan kematian. Dari hasil data menunjukan, setiap hari ada 12 orang peserta BPJS 

Ketenagakerjaan mengalami kecacatan, dan 7 orang peserta meninggal dunia. Penyebab dari 

kecelakaan itu sendiri cukup beragam antara lain disebabkan oleh. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam melindungi kecelakaan kerja adalah salah satunya 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam mengurangi risiko yang terjadi dilingkungan kerja. Alat 

pelindung diri bagi tenaga kerja sangat 3 dibutuhkan dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kecelakaan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) menjelaskan bahwa 

sebanyak 26.3% tenaga kerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri pernah mengalami kecelakan 

kerja saat bekerja. Hal ini berarti kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri memiliki hubungan 

untuk terjadinya kecelakan kerja.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Indra Gunawan, 2016) mengungkapkan bahwa ada 

hubungan hubungan antara pengetahuan, sikap dan motivasi dengan perilaku penggunaan APD pada 

pekerja bagian produksi dan variabel pengetahuan merupakan variabel dominan berhubungan dengan 

perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bagian produksi PT. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka peneliti ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang hubungan tingkat pendidikan, pengetahuan  dan sikap dengan kepatuhan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja Home Industri di kecamatan Banjarbaru Selatan tahun 2022. 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa terdapat indikasi hubungan antara air payau akibat sumber 

air minum di musim kemarau, kondisi bangunan jamban  dan kondisi pembuangan sampah rumah 

tangga dengan kejadian Diare Pada Balita di Puskesmas Batulicin Tahun 2022, sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian mengenai “Hubungan Kondisi Sanitasi Dasar Rumah Dengan Kejadian Diare 

Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Batulicin”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan 

pendekatan cross sectional Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja di 3 Industri Domestic 

Industri kota Banjarbaru yaitu Industri Roti Gepeng ZB 20 orang, Industri Stik Sapi 16 orang, dan 



Industri Roti Bintang 12 orang, jumlah keseluruhan 48 orang pekerja. Sampel dalam penelitian ini 

adalah add up to inspecting dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian yaitu 

48 orang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

Masa Kerja n (%) 

< 3 Tahun 24 50 

≥ 3 Tahun 19 39,6 

> 30 Tahun 5 10,4 

Total 48 100.0 

Jenis Kelamin n (%) 

Perempuan 20 41,7 

Laki-laki 28 58,3 

Total 48     100.0 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar masa kerja responden yang paling banyak 

yaitu <3 tahun sebanyak 24 orang (50%), diketahui juga jenis kelamin responden yang paling banyak 

adalah laki-laki sebanyak 28 orang (58,3%).  

Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Penggunaan APD, 

Pendidikan, Pengetahuan, Sikap  

Kepatuhan Penggunaan APD n (%) 

Ya Patuh 23 47,9 

Tidak Patuh 25 52,1 

Total 48 100.0 

Pendidikan  n (%) 

Tinggi 34 70,8 

Rendah 14 29,2 
Total 48 100.0 

Pengetahuan n (%) 

Baik 7 14,6 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

26 

15 

54,2 

31,3 
Total 48 100.0 

Sikap  n % 

Positif 34 70,8 

Negatif 14 29,2 
Total 48 100.0 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2, berdasarkan distribusi frekuensi kejadian diare lebih banyak yang 

mengalami kejadian diare sebanyak 46 orang (38.7%), selanjutnya berdasarkan distribusi frekuensi 

kondisi bangunan jamban, terbanyak pada kategori tidak memenuhi persyaratan kesehatan sebanyak 69 

orang (58.0%). Berdasarkan distribusi frekuensi kondisi pembangunan sampah, terbanyak pada 



katagori tidak baik sebanyak 90 orang (75.6%). Dan diketahui frekuensi sumber air minum, terbanyak 

pada kategori memenuhi persyaratan kesehatan sebanyak 61 orang (51.3%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Pendidikan, Pengetahuan dan Sikap dengan Kepatuhan Penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) 

Variabel Kepatuhan Penggunaan APD Total P-Value 

Ya Tidak 

N % n % n % 

Pendidikan        

 

 

0,000 

Tinggi 23 67,6 11 32,4 34 100 

Rendah 0 0 14 100 14 100 

Total 23 47,9 25 52,1 48 100  

Pengetahuan       

 

 

0,000 

Baik 5 71,4 2 28,6 7 100 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

18 

0 

69,2 

0 

8 

15 

30,8 

100 

26 

15 

100 

100 

Total 23 47,9 25 52,1 48 100 

Sikap 
 

 

0,000 

Positif 23 67,6 11 32,4 34 100 

Negatif 0 0 14 100 14 100 

Total 23 47,9 25 52,1 48 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pada variabel pendidikan, paling banyak pendidikan 

rendah yang tidak patuh sebanyak 14 orang (100%), dan Berdasarkan statistik dengan menggunakan 

uji chi square diperoleh p-value = 0,000, artinya ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan 

penggunaan APD. 

Selanjutnya berdasarkan variabel kondisi pengetahuan didapatkan bahwa, paling banyak 

responden yang memiliki pengetahuan kurang baik tidak patuh  sebanyak 15 orang (100%), dan untuk 

hasil uji chi square didapatkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD. 

Dan bedasarkan sikap, didapatkan bahwa paling banyak responden yang memiliki sikap negatif 

tidak patuh sebanyak 14 orang (100%), dan didapat hasil p-value sebesar 0,000 yang artinya ada 

hubungan sikap minum dengan kepatuhan penggunaan APD. 

 

PEMBAHASAN 

 

Kepatuhan Penggunaan APD  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden termasuk kategori Ya Patuh 

sebanyak 23 (47,9%), sedangkan kategori Tidak Patuh sebanyak 25 (52,1%). Berbagai contoh perilaku 

(pendidikan) kurang aman yang sering ditemukan di tempat kerja pada dasarnya adalah perilaku tidak 

patuh terhadap prosedur kerja atau operasi, seperti menjalankan mesin atau peralatan tanpa wewenang, 

mengabaikan peringatan dan keamanan, kesalahan kecepatan pada saat mengoperasikan mesin atau 

peralatan, tidak menggunakan alat pelindung diri, dan memperbaiki peralatan yang sedang bergerak 

atau dalam keadaan hidup atau dengan kata lain tidak mengikuti prosedur kerja yang benar (Muchlis, 

2017).  

Alat pelindung dirii yang lengkap dan harus digunakan oleh pekerja di domestic industri meliputi 

penggunaan pakaian panjang, masker, penutup atau pelindung kepala, kacamata/pelindung mata, sarung 



tangan, sepatu boot agar terhindar dari kecelakaan kerja. Namun pada penelitian di lapangan masih 

ditemukan pekerja yang tidak patuh menggunakan APDD dengan alasan mengganggu pekerjaan.  

Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden termasuk kategori 

pendidikan tinggi sebanyak 34 (70,8%), sedangkan kategori pendidkan rendah sebanyak 14 (29,2%).  

Status pendidikan akan sangat berpengaruh pada perilaku kesehatan seseorang. Tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu sangat penting terlaksananya sebuah kegiatan yang di peroleh baik pendidikan formal 

maupun non formal (Notoatmodjo, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan adalah 

pendidikan dan status ekonomi.  

 

Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden termasuk kategori 

Baik sebanyak 7 (14,6%), kategori Cukup Baik sebanyak 26 (54,2%) dan kategori Kurang Baik 

sebanyak 15 (31,3%).  

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa pekerja yang berpengetahuan baik dikarenakan responden 

aktif dalam mencari informasi diantaranya tentang bagaimana menggunakan APD yang baik, 

sedangkan pekerja yang berpengetahuan kurang baik dikarenakan responden masih belum mengetahui 

tentang APD, baik manfaatnya ataupun cara penggunaannya yang baik dan benar. Mereka hanya 

mendengar dari berbagai sumber yang belum tentu informasinya benar, sehingga responden tidak 

menjadi paham akan tetapi yang terjadi adalah membingungkan responden.  

 

 

Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden termasuk kategori Positif 

sebanyak 34 (70,8%), sedangkan kategori Negatif sebanyak 14 (29,2%).  

Sikap positif dari pekerja dapat dilihat dari jawaban responden pada kuesioner merupakan mayoritas 

positif seperti sangat setuju terhadap alat pelindung diri dapat mencegah terjadinya kecelakaan, 

menggunakan masker dapat melindungi diri dari penyakit saat bekerja. Sedangkan pekerja yang 

bersikap negatif dapat dilihat dari jawaban responden mengatakan bahwa alat pelindung diri dapat 

mengganggu dalam bekerja, seperti sulit bernafas ketika menggunakan masker 

Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini terlihat bahwa kategori pendidikan tinggi yang patuh 

menggunakan APD lebih besar 23 (67,6%) , sedangkan Pendidikan rendah semuanya tidak patuh 

menggunakan APD 14 (100%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p esteem = 0,000 < α 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) terhadap Pekerja Domestic Industri Di Kecamatan Banjarbaru Selatan Tahun 2022.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Haris, 2013) yang menyatakan bahwa perilaku pekerja dalam 

menggunakan APD di tempat kerja dipengaruhi oleh pendidikan karena meskipun seseorang pekerja 

tahu dan mau untuk menggunakan APD namun tetap tidak menggunakan APD yang seharusnya 

digunakan saat bekerja. Hasil penelitian ini seseuai dengan teori Green dalam Notoatmodjo (2003) yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam bekerja yaitu faktor 

pendukung (empowering calculate) adalah fasilitas, sarana atau prasarana yang mendukung atau yang 

memfasilitasi terjadinya perilaku seseorang atau masyarakat. Hal ini terwujud dalam lingkungan fisik 

(tersedia atau tidaknya fasilitas kesehatan).  

  

Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini terlihat bahwa kategori pengetahuan cukup baik mayoritas 

patuh menggunakan APD sebanyak 18 (69,2%), sedangkan Pengetahuan kurang baik semuanya tidak 

patuh menggunakan APD 15 (100%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p esteem = 0,000 < α 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) terhadap Pekerja Domestic Industri Di Kecamatan Banjarbaru Selatan Tahun 2022.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2018) yang menunjukkan ada 

hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan pengetahuan. Hasil penelitian di atas sejalan 

dengan pendapat Notoatmodjo (2007) yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah space yang sangat 

penting untuk membentuk pendidikan atau perilaku seseorang. Perilaku yang didasari pengetahuan 



Berdasarkan hasil penelitian hampir seluruh pekerja yang bekerja di Domestic Industri Kecamatan 

Banjarbaru Selatan mengetahui seperangkat alat pelindung diri ini dibuktikan dengan hasil jawaban dari 

beberapa pertanyaan menyangkut APD. Namun kenyataan di lapangan masih banyak pekerja yang tidak 

menggunakan APD standar saat melakukan pekerja seperti masker, sarung tangan, baju pelindung, 

penutup kepala dan sepatu pelindung.  

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu yang menyebabkan pekerja lebih banyak 

tidak menggunakan APD dikarenakan mereka memahami bahwa APD digunakan dalam kondisi 

darurat, serta keterbatasan APD yang disediakan oleh pihak domestic industri. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan pekerja ternyata mempengaruhi secara signifikan terhadap rendahnya perilaku 

dalam penggunaan APD.  

  

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan Penggunaan APD 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini terlihat bahwa responden sikap positif yang patuh 

menggunakan APD lebih besar 23 (67,6%) daripada sikap negatif semuanya tidak patuh menggunakan 

APD 14 (100%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p esteem = 0,000 < α 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap Pekerja 

Domestic Industri Di Kecamatan Banjarbaru Selatan Tahun 2022.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mahara (2019) yang menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna antara sikap dengan penggunaan APD. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian 

Saputro (2015), menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan penggunaan 

alat pelindung diri (Ningsih, 2018).  

Dari penelitian ini, walaupun hasil yang didapatkan dari sikap pekerja terhadap penggunaan APD sudah 

baik, akan tetapi masih banyak juga responden yang bersikap kurang terhadap penggunaan APD dan 

tidak menggunakan APD sesuai dengan standar. Hal ini tentulah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah pengetahuan tentang APD yang dimiliki pekerja, karena hal inilah yang mendasari 

bagaimana dia bersikap terhadap APD yang tersedia di domestic industri kecamatan Banjarbaru 

Selatan.  

Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya pekerja lebih memilih acuh tak acuh dan cuek 

serta tidak menggunakan fasilitas alat pelindung diri secara lengkap, serta terbatasnya persediaan sarana 

dan prasarana APD, tidak nyaman ketika menggunakan APD, dan kurangnya motivasi kerja dari 

pimpinan dan pihak domestic industri, tidak adanya tunjangan khusus yang diberikan oleh pabrik tahu 

kepada pekerja yang mempunyai kinerja yang bagus. Hal ini sesuai dengan pendapat Noviandry (2013) 

sikap merupakan suatu pendidikan akan tetapi mempermudah terjadinya perilaku  

 . 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 48 responden, maka didapatkan hasil yaitu Kepatuhan pekerja 

domestic industri kecamatan Banjarbaru Selatan yang menggunakan alat pelindung diri pada saat 

bekerja sebanyak 23 responden (47,9%), tindakan pendidikan pekerja domestic industri kecamatan 

Banjarbaru Selatan terhadap penggunaan alat pelindung diri sebagian besar mempunyai pendidikan 

tinggi sebanyak 34 responden (70,8%), pengetahuan pekerja domestic industri kecamatan Banjarbaru 

Selatan terhadap penggunaan alat pelindung diri sebagian besar mempunyai kategori pengetahuan 

cukup baik sebanyak 26 responden (54,2%), sikap pekerja domestic industri kecamatan Banjarbaru 

Selatan terhadap penggunaan alat pelindung diri sebagian besar mempunyai kategori positif sebanyak 

34 responden (70,8%), ada hubungan antara pendidikan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

pada pekerja domestic industri kecamatan Banjarbaru Selatan Kota Banjarbaru Tahun 2022, ada 

hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja domestic 

industri kecamatan Banjarbaru Selatan Kota Banjarbaru Tahun 2022, ada hubungan antara sikap dengan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja domestic industri kecamatan Banjarbaru Selatan 

Kota Banjarbaru Tahun 2022.  
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